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d. Pemakaian kata seru yang berhubungan cengan harapan
Kata seru yang berhubungan demcan harapan dapat disimak

dalam data berikut.

“Ai, waqding unnapa tijio dijappi. " (Sikki, 1986:10)

' Aduh, mudah-mudahan masih bisz Jiobati.’
e. Pemakaian kata seru yang berhubungan cengan keheranan

Kata seru yang berhubungan denzar keheranan dapat disimak
dalamn data berikut. '

“Ai, tau opa tuu.” (Sikki, 1986:13)

"Hah, orang apa itu.’

"“Ai, napai nadeen tau iya taen lam.wai.” (Sikki, 1986:18)
’Hah, mengapa ada orang vang tidz:: bisa dilawan.’

“Hai ! Mangapako tuu,” (Sikki, 1936:35)
"Hei, kamu kenapa?’

“4i liwaqg tonean sallena tee 1au o di Roong kukitai.’ (Sikki
», v

1986:54)
"Ha, sungguh besar kulihat orang Roma itu.’

“Wa, tipanyai gollana tee onde-ondz.” (Sikla, 1986:55)
’Aduh, gula di dalam onde-onde 1t meletus.’

" Nakuamo i pulando sumu, "E. herangngagq tee.” (Sikki, 1986:)
"Kancil berkata dalam hati, "Heh. sava heran 1.’

f. Pemakaian kata seru yang berhubungan dengan ajakan
Kata seru yang berhubungan dengzn ajakan dapat disimak dalam

data benkut .

“O, teqnni pale. Apa kedipakandzi’ " (Sikki, 1986: 13)
"Oh, begini saja. Bagainiana kalau diberi makan?’

“A, tongan. Samamoq mukita ke njoo. " (Sikki, 1986:20)
"Ya, benar. Marilah kita lihat kalau begitu.’
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